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ABSTRAK

Narkotika memiliki banyak dampak negatif bagi para pengguna dan masyarakat
disekitarnya. Dampak dari penggunaan narkotika yang berlebihan akan
menimbulkan halusinasi, akan merasakan bahagia yang berlebihan, depresi, dan
jika mengkonsumsinya secara ketergantungan akan merusak semua organ dalam
tubuh dan fungsi saraf menurun. Jika pengguna narkotika yang sudah
ketergantungan atau sedang sakaw dan tidak mendapatkan narkotika, maka
pengguna tersebut akan merasakan sakit yang menyiksa tubuhnya.

Metode penelitian yang digunakan.oleh penulis dalam penelitian yakni metode
pendekatan kualitatif. Pendekatan® kualitatif. merupakan tata cara penelitian yang
menghasilkan data deskriptif yakni yang dinyatakan oleh informan secara lisan,
tertulis, dan perilakunyata. Teknik yang dilakukan penulisyakni dengan cara studi
kepustakaan dan“wawancara dengan penyidik di' Badan Narkotika Nasional Jawa
Tengah.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa Peran Badan Narkotika Nasional
Jawa Tengah dalam’ melakukan penyadapan terhadap pelaku'penyalahgunaan
narkotika, peredaran gelap narkotika, dan prekursor narkotika di Keta Semarang,
yakni'di Bidang Pencegahan dan Pemberdayaan Masyarakat (P2M) mempunyai
tugas. melaksanakan kebijakan teknis’ PAGN di bidang pencegahan dan
pemberdayaan masyarakat dalam wilayah Provinsi Jawa Tengah. Penyadapan yang
dilakukan oleh Badan Narkotika Nasional sesuai dengan Pasal 70, Pasal 71, Pasal
75, | Pasal 77 ayat (1), Pasal ‘80.UU_No." 35 Tahun 2009 tentang Narkotika.
Hambatan yang dihadapi oleh Badan Narkotika Nasional Jawa Tengah dalam
melakukan penyadapan terhadap pelaku penyalahgunaan narkotika, peredaran
gelap markotika, dan -prekursor narkotika di Kota-Semarang, yakni Terdapat
hambatan internal danshambatan eksternal sebagai berikut, hambatan internal yang
dihadapi. oleh Badan Narkotika—Jawa—Tengah dalam..melakukan penyadapan
terhadap ‘pelaku penyalahgumaan narkotikasperedaran gelap# narkotika, dan
prekursor narketika di Kota Semarang adalah kurangnya Sumber Daya Manusia,
kurangnya sarana 'dan prasarana, dan kurangnya anggaran. Hambatan Eksternal
yang dihadapi oleh BadanNarkotika Jawa Tengah dalam melakukan penyadapan
terhadap pelakul .penyalahgunaan narkotika, peredarans’gelap narkotika, dan
prekursor narkotika di Kota Semarangwadalah sangat pesatnya perkembangan
pertumbuhan informasi yang menyulitkan BNN untuk melakukan penyadapan.

Saran Penulis, yakni untuk penyidik di Badan Narkotika Nasional Jawa Tengah,
yakni menambah Sumber Daya Manusia yang memiliki kredibilitas, untuk
Pemerintah, yakni menambah sarana dan prasarana yang ada di Badan Narkotika
Nasional Jawa Tengah, dan menambahkan anggaran.
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